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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan hidayah-Nya kami telah
berhasil menyusun Modul Bimbingan Teknis Simpul Jaringan Layouting Peta Siap Cetak
Sederhana. Modul ini disusun dalam rangkaian 3 seri pembelajaran yang ditulis sebagai
bahan dalam pelaksanaan bimbingan teknis penguatan simpul jaringan.

Penyusunan modul ini, tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, karena beberapa bagian
pada modul ini merujuk pada Modul Pelatihan Balai Diklat Badan Informasi Geospasial
maupun dari beberapa sumber ajar yang telah tersedia.

Modul ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan
sumber daya manusia (SDM) di bidang pemetaan dan sistem informasi geografi bagi pihak-
pihak terkait dalam rangka pendampingan dan penguatan simpul jaringan baik di tingkat
daerah maupun pusat. Peningkatan kapasitas ini sangat penting artinya dalam mendukung
pengumpulan, pengelolaan data dan informasi geospasial, sehingga sasaran-sasaran
kegiatan pendampingan dan penguatan simpul jaringan di daerah lebih optimal.

Kami berharap, sumbangsih kecil kami ini bisa bermanfaat bagi peningkatan sumber daya
manusia untuk sekarang dan masa depan.

Cibinong, Juni 2023

Penyusun
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kartografi adalah seni, ilmu pengetahuan dan teknologi tentang pembuatan peta, sekaligus
mencakup studinya sebagai dokumen ilmiah dan hasil karya seni (ICA, 1973). Dalam konteks ini
definisi peta meliputi semua tipe peta, peta teknis (peta skala detail), charts, bentuk tiga
dimensional dan globe yang menyajikan model bumi atau sebuah benda angkasa pada skala
tertentu. Peta menurut ICA (1973) adalah suatu interpretasi atau gambaran unsur-unsur atau
kenampakan-kenampakan abstrak, atau yang ada kaitannya dengan permukaan bumi atau benda-
benda angkasa, dan umumnya digambarkan. Karena teknik pembuatan peta termasuk ke dalam
kajian kartografi maka seorang kartografer haruslah bisa membuat peta, merancang peta (map lay
out), isi peta (map content), dan generalisasi (generalization). Dalam hal ini pembuat peta harus
jelas supaya bisa dibaca oleh orang lain atau pembaca peta.

llmu : penentuan ukuran kertas dan skala, simbol yang digunakan, ketelitian peta dan analisis data,
dan lain-lain.

Seni : penghalusan gambar, pewarnaan gambar, penggunaan symbol, penggunaan huruf, dan lain-
lain.

Teknik : pengeplotan objek (bangunan, jalan, sungai, dll.), interpolasi kontur (bila menggunakan
cara manual), pembuatan grid, sistem koordinat, legenda , dan lain-lain.

Tujuan Kartografi : mengumpulkan dan menganalisis data dari hasil ukuran dari berbagai pola /
unsur permukaan bumi dan menyatakan secara grafis dengan skala yang sedemikian rupa sehingga
unsur-unsur tersebut dapat terlihat dengan jelas, mudah dimengerti dan dipahami.

Desain peta memegang peranan penting dalam hal menciptakan peta yang menarik. Peta yang
indah, menarik, warna-warni yang bagus perlu diperhatikan apakah peta tersebut memang baik
secara geometris maupun kartografis. Kalau tidak, maka peta tersebut hanya merupakan "hiasan"
saja tanpa memberi arti posisi dan informasi yang benar. Jadi peta yang baik haruslah mencakup
kebenaran dari segi geometris dan kartografis dan ditunjang adanya desain dan penampilan yang
menarik. Untuk menghasilkan peta yang semacam ini barangkali relatif mahal dari segi biaya.
Misalnya dengan adanya kombinasi warna, tentunya akan lebih mahal dibanding dengan peta
"hitam-putih".

Ada beberapa pertimbangan dalam mendesain peta, pertimbangan tersebut meliputi maksud dan
tujuan peta, skala peta, penyajian symbol, proyeksi peta, warna yang digunakan, jenis dan ukuran
huruf dan angka serta tata letak informasi tepi. Oleh karena itu banyak sekali peta yang beredar di
masyarakat dengan berbagai bentuk, simbol, warna dan lain sebagainya. Hal ini sah-sah saja asal
sesuai dengan kaidah kartografi yang berlaku yaitu bahwa peta merupakan sumber informasi yang
harus dapat membuat jelas bagi penggunanya, kebenaran geometris dan penyajian yang menarik.

Mengingat akan pentingnya penyajian peta maka dalam modul ini perlu diajarkan bagaimana
menyusun peta yang baik dan sesuai dengan kaidah kartografi.

-
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Diskripsi Modul

Tata Letak atau Layout Peta merupakan salah satu aspek penting dalam Penyajian data spasial agar
menarik dan sesuai dengan kaidah kartografi. Untuk dapat menyajikan data spasial yang baik dan
benar dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman tentang kaidah kartografi, simbol peta, tata letak
peta, informasi tepi peta, pengaturan legenda, dan ekspor data.

Tujuan Pembelajaran

Memberi bekal kepada peserta bimbingan teknis untuk dapat menyajikan data spasial secara baik
dan benar. Peserta juga diharapkan mampu melakukan desain simbol peta, layout peta dan ekspor
data.

E
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LAYOUT PETA

Indikator Keberhasilan

Setelah menyelesaikan bab ini, peserta latih mampu menjelaskan:
e Menjelaskan Fungsi Layout Peta
e Menjelaskan Komponen Layout Peta
e Menjelaskan Penulisan Nama-nama Geografi

1.1.

1.2,

Fungsi Layout Peta

Pembuatan layout peta merupakan pekerjaan terakhir setelah input data, editing data, analisis
data, penambahan label, dan pengaturan legenda daftar isi telah dilakukan. Melalui fasilitas layout
dapat membuat dan mengatur data mana saja yang akan digunakan sebagai output dari proses
atau analisis Sistem Informasi Geografis yang digunakan serta bagaimana data tersebut akan
ditampilkan.

Layout ini akan bermanfaat untuk memperjelas peta dan memperindah secara tampilan, selain itu
tujuan yang lebih penting mengenai layout peta adalah sebagai atribut pelengkap yang mampu
menjelaskan isi peta, yang merupakan informasi-informasi penting. Tanpa adanya layout, sebuah
peta tidak akan berarti apa-apa, dan hanya bermakna sebagai gambar biasa. Pentingnya layout ini
pada sebuah peta, sehingga perlu dilakukan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mendesain layout yang baik. Melalui praktikum ini praktikan diharapkan akan
mempunyai pengetahuan mengenai layout dan dapat mengaplikasikannya untuk keperluan lain.

Output yang dikehendaki oleh sebagian besar user adalah layout peta yang menarik dan mudah
dimengerti serta mengandung presisi yang baik. Setidaknya dalam suatu layout peta, seperti judul
peta, skala peta, arah utara, koordinat/grid, legenda peta, tahun pembuatan, penerbit peta, dan
indeks peta. Berikut ini adalah keterangan mengenai komponen layout peta.

Komponen Layout Peta

A. Judul

Judul peta mencerminkan isi utama peta. Misalnya, peta berjudul "Kalimantan", menggambarkan
keadaan wilayah atau Pulau Kalimantan. Judul peta umumnya diletakkan di bagian tengah atas
peta. Namun, ada pula judul peta yang dituliskan di bagian kanan bawah atau kanan atas peta,
tergantung keseimbangan gambar pada tata letak peta.

B. Sistem Grid/Koordinat

Sistem Grid atau system proyeksi yang banayk digunakan di Indonesia adalah system UTM, Sistem
UTM (Universal Transvers Mercator) dengan system koordinat WGS 84 sering digunakan pada
pemetaan wilayah Indonesia. UTM menggunakan silinder yang membungkus ellipsoid dengan
kedudukan sumbu silindernya tegak lurus sumbu tegak ellipsoid (sumbu perputaran bumi)
sehingga garis singgung ellipsoid dan silinder merupakan garis yang berhimpit dengan garis bujur
pada ellipsoid. Pada system proyeksi UTM didefinisikan posisi horizontal dua dimensi (x,y)
menggunakan proyeksi silinder, transversal, dan conform yang memotong bumi pada dua meridian
standar.
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Latitude Longitude

Equator

Microsott lustration meridian

Gambar 1. Sistem Grid/Koordinat

C. Legenda

Legenda pada peta menerangkan arti dari simbol-simbol yang terdapat pada peta. Legenda itu
harus dipahami oleh pengguna peta, agar tujuan pembuatannya mencapai sasaran. Legenda
biasanya diletakkan di pojok kiri bawah peta. Selain itu, legenda peta dapat juga diletakkan
pada bagian lain peta, asalkan tidak mengganggu kenampakan peta secara keseluruhan.

Legenda
m— Jalan Utama O  Kecamatan
m—Jalan Altematif a Rawan Kemacetan
Jalan Biasa * Rawan Kecelakaan

s Jalan Tol A Kondisi Jalan Buruk
----- Jalan KA Z= Rawan Banjir
===« Batas Provinsi A Rawan Longsor

n Ibukota Pom Bensin

® Kota %¢ Bengkel

Gambar 2. Legenda Peta

D. Simbol Peta
e Simbol Warna

Penggunaan simbol warna untuk kenampakan geografis pada peta memiliki makna
tertentu . Misalnya, penggunaan warna hijau pada peta rupa bumi berbeda maknanya jika

[ |I(etinggian Daratan 3@ m

Ketinggian Daratan 100-500 m |Kedalaman Laut 200 - 0 m
Ketinggian Daratan 500-1000 m IKedalaman Laut 1000 — 200 m
Ketinggian Daratan 1000-1500 m [Kedalaman Laut 2000 — 1000 m
Ketinggian Daratan 1500-2000 m [Kedalaman Laut 3000 - 2000 m
Ketinggian Daratan 2000-2500 m |Kedalaman Laut 4000 3000 m
Ketinggian Daratan 2500-3000 m| [ [Kedalaman Laut 5000 — 4000 m
Ketinggian Daratan 3000-3500 m| | M |Kedalaman Laut 6000 — 5000 m

digunakan pada peta iklim.

Ketinggian Daratan 0 — 100 m

|18

Gambar 3. Simbol warna
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e Simbol Titik

Pada peta umum simbol titik biasanya digunakan untuk menggambarkan sifat (kualitas)
kenampakan geografis yang mengutamakan aspek letak. Kenampakan-kenampakan
tersebut misalnya gunung api, kota, danau, pelabuhan udara, dan lain-lain. Pada peta
khusus (tematik), penggunaan simbol titik dapat menggambarkan nilai (kuantitas)
persebaran kenampakan geografis.

B = ibukotanegara

@ = ibu kota provinsi

® = jbukota kabupaten/kota
O = kecamatan/kota lain

@ = pelabuhan

@ = bandarudara

A = gunung api tidak aktif/mati
A = gunung berapi

Gambar 4. Simbol Titik
e Simbol Garis

Pada peta umum, simbol garis dipergunakan untuk menggambarkan sifat (kualitas)
kenampakan geografis yang bentuknya memanjang, seperti sungai, garis pantai, jalan raya,
jalan kereta api, dan batas wilayah.

Pada peta tematik simbol garis digunakan pula untuk menggambarkan kuantitas (jumlah)
suatu kenampakan atau gejala geografis. Pada simbol garis, ada yang diberkan angka untuk
menunjukkan nilai tertentu, misalnya pada garis kontur untuk menunjukkan ketinggian.

>—\—*-\ Sungai

——— Jalan Raya

Jalan Lain Desa
+++++444++ PBatas Negara

+4ass+. Batas Propinsi

——rze. Batas Daerah

Gambar 5. Simbol Garis
e Simbol Bidang/Area/Wilayah

Simbol wilayah disebut juga simbol bidang atau simbol area. Simbol ini dipergunakan untuk
menggambarkan kenampakan geografis berbentuk area, seperti kawasan pemukiman,
areal persawahan, areal perkebunan, pulau, benua, dan lain-lain.
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Gambar 6. Simbol Bidang/area/wilayah
Skala

Skala peta menunjukkan perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya di
lapangan. Misalnya, peta berskala 1 : 3.000.000 berarti 1 cm jarak di peta sama dengan 3
juta cm (30 km) jarak di lapangan atau jarak yang sebenarnya. Berdasarkan bentuknya,
skala dibedakan menjadi dua jenis, yaitu skala angka dan skala garis.

a) Skala Angka (Skala Numerik)

Skala angka atau skala numerik adalah skala yang berupa atau dinyatakan dalam bentuk
angka. Skala angka biasanya diletakkan pada bagian atas legenda, di dalam kolom legenda,
atau pada bagian kiri atas peta. Contoh skala berbentuk angka adalah 1 : 5.000.000, yang
artinya 1 cm pada peta sama dengan 5 juta cm (50 km) di permukaan bumi atau jarak
sebenarnya.

b) Skala Garis (Skala Grafis)

Skala garis adalah skala yang berupa garis dengan ukuran perbandingan tertentu. Skala
garis biasanya diletakkan di dalam peta pokok di atas legenda atau di dalam kolom legenda.

0 50 100 150 200 250 300
(= eee— e s

Gambar 7. Skala Garis
Orientasi

Tanda arah atau tanda orientasi penting artinya pada suatu peta. Gunanya untuk
menunjukkan arah utara, selatan, timur dan barat. Tanda orientasi perlu dicantumkan pada
peta untuk menghindari kekeliruan. Peta di seluruh dunia secara umum menggunakan
patokan orientasi arah utara; yakni bagian atas peta selalu menunjukkan arah utara. Bentuk
atau garis orientasi arah pada peta lazim berupa anak panah dengan huruf "U" pada bagian
atasnya.
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Gambar 8. Orientasi
e Sumber Data

Sumber data berisi uraian tentang data dasar yang digunakan seperti Citra satelit, Peta
Rupabumi Indonesia, data hasil survei dan sumber data lainnya, tahun perolehan data.

e Sistem Referensi

Sumber data berisi uraian tentang data dasar yang digunakan seperti Citra satelit, Peta
Rupabumi Indonesia, data hasil survei dan sumber data lainnya, tahun perolehan data.

e Indeks Peta/Inset

Inset adalah peta kecil di dalam peta pokok yang berfungsi sebagai penunjuk lokasi
terhadap daerah lain yang lebih luas atau untuk memperjelas daerah yang tidak tergambar
pada peta pokok.

‘ SAMUDERA PASIFIK

Keterangan

« Sumber peta

LEGENDA

« Identitas pembuat peta
o Informasi tambahan

PROVINS!
MALUKU

Gambar 9. Indeks Peta

I1.3. Penulisan Nama-Nama Geografi

Suatu hal yang tidak dapat dilupakan dalam peta. adalah nama-nama geografi. Nama-nama
geografi ini perlu dicantumkan dalam peta karena nama ini dipakai sebagai identifikasi suatu
perujudan, walaupun sebetulnya nama sendiri bukan bagian dari muka bumi. Prinsip penulisan
huruf, untuk nama-nama geografi adalah sebagai berikut:

=

<
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a. Wilayah administrasi dan nama tempat, biasanya berwarna hitam, tetapi dapat pula
berwarna lain, misalnya kelabu, apabila teks merupakan bagian dari peta dasar dimana
informasi tematik dicetak di atasnya.

b. Nama bentuk relief seperti pegunungan, bukit, dengan tipe italic/cetak miring hitam.

c. Nama perairan/perwujudan air/dengan tipe italic/cetak miring warna biru tetapi dapat
pula seperti pada (a).

Huruf Besar . Miring Italic Huruf

Huruf Besar Tegak L. . Tegak Huruf Kecil .
Miring/Italic Kecil

- Nama negara Lautan Kota Sungai
- Pembagian Laut Desa Bentuk Pantai
administrasi (Provinsi) Sungai besar Hutan Pulau kecil
- Pulau-pulau besar
- Kota-kota besar

Secara konvensional bentuk buatan manusia digunakan teks tegak. Ini bukan merupakan suatu
peraturan tetapi merupakan penuntun yang baik. Jadi dalam lettering ini, tipe huruf, ukuran,
spasi, penempatan, warna mempunyai makna dan terkait dengan perujudan unsur geografinya.

E
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LAYOUT PETA PADA QUANTUM GIS

Indikator Keberhasilan

Setelah menyelesaikan bab ini, peserta latih mampu melaksananan:

e Melaksanakan Pengaturan Frame
e Melaksanakan penambahan unsur Peta

1.1.

Pengaturan Frame

Map Composer pada QGIS memungkinkan Anda untuk mempersiapkan peta hingga siap untuk

dicetak. Selain menambahkan peta, Anda juga dapat menambahkan berbagai informasi

tambahan seperti gambar, label, legenda, dan skala. Setelah data spasial yang disajikan telah

lengkap dan siap untuk disajikan maka langkah pertama adalah mengatur tampilan frame atau

bingkai peta.

Quantum GIS menyediakan fasilitas Print Composer/New Print Layout pada manu utama Project

dimana memudahkan kita untuk menyiapkan hasil cetak kita dengan sederhana. Untuk itu, kita

dapat melakukannya dengan mengikuti langkah berikut:

1. Pada jendela utama QGIS, setelah data yang telah dibuat sesuai kebutuhan telah selesai,

kemudian akan dicetak atau dibuat frame layout langkah selanjutnya adalah klik Project >

New Print Layout. New Print Layout adalah jendela dimana Anda dapat membuat sebuah

layout dari peta yang ingin Anda cetak. Area putih kosong yang tampak adalah “kanvas”

Anda. Ini merupakan sebuah model dari kertas yang nantinya akan Anda cetak. Anda dapat

menaruh bermacam-macam elemen pada kanvas ini, seperti peta Anda (secara jelas),

sebuah judul, skala, legenda, dan sebagainya. Inilah elemen-elemen yang biasa digunakan

pada peta cetak.

Edit View layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Progessing Help

Rew colN o ) 18 L00R
New from Template |
Open... cu+0
Open From
| OpenBecent
Close

B save

2 save s

s
Cirl+Shift+S
SaveTo
J Properties. Cirl+Shift=P
Snapping Options..

Import/Export
New Print Layout... Cul+p
New Report.
3 Layout Manager...
Layouts.
Models
Exit QGIS
V! [l Lahan Terbuka
V! [l 12han tidak terbangun
v [ perairan
Permukiman
Tempat Penimbunan Sampar:

Cul+Q

v
v
v

O

(ﬁ
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2. Setelah kita klik New Print Layout maka akan muncul sebuah form kecil untuk mengisi nama

peta yang akan dilayout.

[

Enter a unique print layout title

oK Cancel

(a title will be automatically generated if left empty)

Peta Tutupan Lahan Eksisting_Kota Malang

Help

Lalu isikan nama dengan peta yang sebelumnya sudah disiapkan dan klik oke maka secara
otomatis akan muncul layer kerja kita untuk layout peta tersebut.

3. Pada panel sebelah kanan terdapat tab Layout, Item properties, dan Guides. Tab Layout
digunakan untuk mengubah ukuran kertas, jumlah halaman, dan kualitas gambar hasil

layout. Tab Item Properties digunakan untuk mengatur tampilan item yang akan
ditambahkan pada peta yang akan dilayout, beberapa item tersebut antara lain adalah
Skala, Grid, Extent (Batas), Overview (Inset), Frame (Garis Tepi), dan Background.

el .
Composition Item properties
) - ey ¢ yVy W [y ope L
H ] e e tes
» - Nap o
Pap 0
¥ Han progertes
Catw v Updele preves
ryowt ey e tes A pere Wy
. >
mgenter
My riste -
¥ Poge e
Crom map cavons teve
>y MO IIST e v 15
. ¥ Layens
JT v
Fok o reae! e - >
ey »
) s . 1
rey s 4
re-tater  Lanasage " Y
W Lelests
W Resize page to comtewt
" w . v
Tap a0 (ren
-~ S gt - v
arthy Ve »
Rewsw page . ‘-

4. Terdapat beberapa ikon yang adapat kita gunakan dalam membuat layout peta, berikut hal-
hal apa saja yang dapat kita lakukan menggunakan ikon-ikon tersebut:

=
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Tambahkan Peta Baru (Add new map) akan menambahkann elemen peta. Inilah yang
akan kita gunakan untuk menambahkan peta dari proyek kita yang akan kita desain
hingga layak untuk dicetak. Perlu diingat, bahwa, jika kita mengubah peta pada projek
QGIS kita, maka hasil dari perubahan itu tidak akan memperbaharui peta yang telah
kita tambahkan pada print komposer kita, nanti akan kita lihat lebih lanjut.

Tambahkan Gambar (Add image) memungkinkan kita untuk menambahkan gambar.

Anda dapat menambahkan logo perusahaan atau organisasi, atau jika Anda hanya ingin

menampilkan gambar dari lokasi peta tersebut. Anda juga dapat menampilkan gambar
+ dari sebuah kompas atau arah mata angin (untuk menunjukkan arah Utara).

Tambahkan Label Baru (Add new label) digunakan untuk menambahkan teks pada
T layout, seperti judul atau informasi lainnya.

Tambahkan Legenda Baru (Add new legend) untuk menambahkan legenda, yang akan
dihubungkan dengan layer aktif pada jendela QGIS.

Tambahkan Skala Bar Baru (Add new scale) untuk menambahkan skala pada layout.

+] Tambahkan Ellips/Segitiga/Persegi Panjang (Add shape) digunakan untuk
menambahkan salah satu dari bentuk geometrik ini. Contohnya, ini bisa digunakan
untuk mengindikasikan area-area tertentu atau untuk memberikan highlight pada

suatu objek pada peta.
= Tambah Panah (Add arrow) digunakan untuk menggambar tanda panah pada layout
peta.
" &

Pilih / Pindahkan Item (Select / Move item) untuk memilih atau memindahkan elemen
yang ada pada layout peta. Dangan tool ini, Anda dapat melakukan klik kanan pada

sebuah elemen untuk mengunci posisi elemen tersebut.

Move item content untuk menggerakkan isi (gambar/peta) yang ada didalam kotak

h‘i}:: composer.

i
5.  Untuk menambahkan peta pada jendela Print Layout, klik pada ikon Add new map
6.

Berikutnya, klik dan geser mouse pada kanvas untuk membuat sebuah kotak saﬁnpai
berbentuk seperti dibawah ini

=
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7. Silakan atur skala peta dengan klik tab Item properties pada panel sebelah kanan.

8. Edit skala dan tekan Enter. Anda akan lihat skala (tingkat perbesaran) dari peta telah
berubah. Skala pada peta tidak boleh angka berupa pecahan/desimal, angka skala pada peta
wajib angka bulat contohya 1 : 1000, 1:25000, 1:75000, dst.

Item Properties Layout Guides Item Properties Layout Guides
Item Properties @& | Item Properties B
Map 1 Map 1
o EH R e RN = oERER MR =S
F rs
w Main Properties w Main Properties
Scale 400000 < Scale 381482 L =8
Map rotation | 0.00 ° =X =1 Map rotation | 0.00 © =K =k
CRS Use Project CRS - ||&| € CRS Use Project CRS - ||& €
| Draw map canvas items v | Draw map canvas items

Catatan: Ketika mengubah skala peta, beberapa bagian dari peta bisa jadi tidak terlihat lagi.
Klik pada tombol “Pindahkan konten item” dan geser peta supaya seluruh komponen dapat
terlihat.

9. Anda juga dapat menambahkan bingkai dengan melakukan klik pada tab /tem Properties >
Frame. Dan anda dapat mengubah warna bingkai dan juga garis ketebalannya.

Item Properties Layout Guides

Item Properties =]
Map 1
] 5 [ AR 1' %) =) W

b Rotation -

v | Frame
oo (- €.
Thickness | 0.50 s mm ¥
Join style | B Miter v
» v/ Background

p Item ID

b Rendering

1l.2. Menambahkan Unsur Peta

Berdasarkan fungsinya yaitu menyampaikan suatu informasi keruangan, maka sebuah peta
hendaknya dilengkapi dengan berbagai macam unsur/komponen kelengkapan yang bertujuan
untuk mempermudah pengguna dalam membaca/ menggunakan peta. Untuk menambahkan
unsur tersebut kedalam peta anda, berikut tahapan yang dapat dilakukan berdasarkan jenis
unsur peta yang ingin ditambahkan:

E
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3.2.1. Menambahkan Judul Peta

1. Klik

—

nt

pada tombol Add new label.

Item Properties Guides

Item Properties
Label

w Main Properties

Peta Tutupan Lahan Eksisting
Kota Malang

Render as HTML

Insert/Edit Expression... |~

Ttems Undo History

(=]ES]

—

Dynamic Text

Peta Tutupan Lahan Eksisting
Kota Malang

2. Sesuaikan ukuran dari elemen. Kemudian edit teks dan pengaturan teks yang terdapat
pada panel item properties di sebelah kanan. Pada peta ini kita berikan judul “Peta
Tutupan Lahan Eksisting Kota Malang”.

3.2.2. Menambahkan Skala Peta
1. Setelah menambahkan judul selanjutnya tambahkan skala garis pada peta
dengan Klik pada tombol Add new scale bar ':'D
2. Gambarkan elemen skala garis baru pada peta.
3. Berikutnya, kita perlu menyesuaikan pilihan skala bar.

Scalebar
v Main Properties
Map Map L -

Style | Single Bax i » Bentuk skala garis|

¥ Units

Scalebar units Kilometers v
Label unit multiplier - 1.000000 s
Label for units km

Number format Customize

¥ Segments

Jumlah garis

b
-

I
-

Segments left 0
right 4
® Fiyed width

5000000 ur [] Interval garis

Fit segment width 50.00 1

150.00

ar| 4r] 4 ar 4p
4

Haight 300 m Tebal tipis garis

» Display

b Position and Size

b Rotation

v v Frame

I | E. .

Thickness | 0.30 -

Calar Warna skala garis

mm ¥

Join style | B Miter v

Nantinya akan muncul sebuah skala bar yang tampak seperti ini:

=
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3.2.3. Menambahkan Grid Peta

1. Setelah membuat skala garis, selanjutkan tambahkan Grid Peta. Sebelum
membuat Grid, Pilih pada tool Pilih/pindahkan item dan klik pada peta |13

2. Pada panel ltem Properties di sebelah kanan Anda akan melihat Grids, kemudian
klik.

3. Klik pada kotak dialog + warna hijau, gulir ke bawah pada Properti Item dan
berikan tanda centang pada Draw Grid dan masukkan nilai interval Grid yang
diinginkan.

Tem Proparties Guides Rems Undo History

" e Properties [

4] | Map Grid Properties

v Enable grid =,

¥ Appearance

a v erid type Sobd = Tampilan grid
» ®s Froject CR5: EPSG:32749 - Wi = | ‘et JENIS proyeksi (CSR) yang
Intenval Map Units. - dﬁgunukun
X 5000.000000000000 ¢ -
ek }_ Interval grid

¥ 5000.000000000000

X 0,000000000000

DRI

Offset
¥ 0.000000000000

Line style —=S——Tipe garis grid

Blend mode Normal *

4. Coba berlatih dengan format koordinat. Anda dapat mengubah format koordinat
decimal degree atau mengubahnya menjadi format Degree Minute (DD MM) atau
Degree Minute Second (DD MM SS).

5. Anda juga dapat menyesuaikan penempatan koordinat. Anda dapat meletakkan
teksnya di bagian dalam atau luar dari bingkai, dan mengubah orientasi peta
menjadi vertikal atau horizontal seperti gambar di bawah ini.

4 Map Grid Properties

w +/ Draw Coordinates

Tipe koordinat yang diinginkan

Format Decmal with Suffix - S
Left Show All v | =
Outside Frame b
Vertical Ascending -
Right Show All - | €L
Outside Frame -
T o ' —— Penempatan label grids
Top Show All - | €
Outside Frame -
Harizontal -
Bottom Show All - | €
Outside Frame
Horizontal —

Distance to map
frame

Coordinate

Jarak label grid dari tepi peta

—
Font Font ~———  Pengaturan huruflabel grid
1.50 mm 3| €

0 —— Angka presisi

=
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Hasil Penggambaran Grid Peta:

9115000.0N 9120000.0N 9125000.0N

9110000.0N

675000.0E

685000.0E

Peta Tutupan Lahan Eksisting

N0"0005ZT6

Kota Malang

N0"0000216

NO'000STT6

N0'0000TT6

675000.0E

685000.0E

Gambar 21. Grid pada layout peta

Klik icon Add shape \% Kemudian klik dan drag pada canvas sehingga
menghasilkan 4 buah segi empat seperti pada gambar 13 di bawah. 4 kotak

tersebut digunakan sebagai tempat Legenda, Orientasi, Inset, dan Keterangan
tambahan.

675000.0E

680000.0E 685000.0E

Peta Tutupan Lahan Eksisting

9125000.0N

Kota Malang

NO'000SZT6

9120000.0N

9115000.0N

=)
-
N

NO'0000Z16

NO°0005T16

110000.0N

NO"0000TT16

6750
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3.2.4.

3.2.5.

=

Menambahkan Orientasi Peta

1. Klikicon Add new Image

. Kemudian klik kiri dan drag pada canvas. kosongkan

Image Source, tentukan Search Directories dan pilih logo arah utara sesuai yang

dibutuhkan.

Ttem Properties Guides Trems
Item Properties

Picture

Raster image (®' SVGimage

¥ SVG browser

SVG Groups
] svg
] svg
~ [ App Symbols
"] accommodation
] amenity
] arrows

"] backgrounds

"] components

Crosses
emergency

Undo History

SVG Images

Setelah memasukkan arah utara selanjutnya tambahkan keterangan terkait

dengan sistem proyeksi/koordinat yang digunakan dan skala peta.

Skala 1 : 100.000
Sistern Proyeksi : UTM
Sistem Koordinat :
WGES 84 UTM Zona 49 S

Menambahkan Legenda Peta

1. Klik pada tombol Add New Legend =

2. Gambarkan legenda pada sebuah kotaPkosong yang sudah dibuat pada layout

peta. Anda akan melihat sebuah legenda dengan simbologinya yang ditampilkan

pada sebuah daftar.

3. Pada panel di sebelah kanan, klik pada Item properties Legend. Hilangkan tanda

centang pada Auto Update dan gunakan tombol mengedit untuk mengubah

nama pada item legenda. Gunakan tombol + dan - untuk menambahkan atau

menghapus item dari legenda. Pilih elemen yang penting untuk dimasukkan.

Item Properties
Legend
w Main Properties
Title Tutupan Lahan Eksisting
Map Map 1
\Wrap text on
Arrangement | £ Symbols on Left
V Resize to fit contents
w Legend Items
Auto update
~ (9 Tutupn_Lahan_Eksisting
[ Bangunan Industri
K Daerah pertanian
[] saringan Jalan Kereta Api
[ Lahan Terbangun
[ Lahan Terbuka
Perairan
Permukiman

MNRERE
Only show items inside linked map

Only show items inside current atias feature

Update Al

<y
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3.2.6.

Legenda yang kita buat akan tampil seperti ini:

Peta Tutupan Lahan Eksisting
Kota Malang

Skala 1 : 100.000
Sistem Proyeksi : UTM
Sistem Koordinat :
WGS 84 UTM Zona 49 S

A

Tutupan Lahan Eksisting

[ Bangunan Industri [ Lehan Terbuka

E Daerah Pertanian Perairan
D Jaringan Jalan Kereta Api Permukiman

B Lshan Terbangun

Menambahkan Inset Peta

Inset peta berfungsi memberi pengguna sedikit informasi mengenai apa yang

mereka lihat pada peta.

1. Minimize jendela Print Layout dan kembali pada halaman QGIS. Tambahkan layer
wilayah yang akan dijadikan inset. Klik tanda zoom full ;:

Disini sebagai contoh saya menambahkan layer openstreetmap yang tersedia pada

QGIS untuk dijadikan inset.

BRRY U 2LoHPPRA.BaLEOR "G - ¥ET =6
aeV.Z2eR@ %= ® 2 B
= 3 [ N
Browser B Al
12Y®0 i
@ Oracle
@ WMSWMTS

BB Vector Tiles

Mapzen Global Terrain
131 OpenStreetMap

S wes

) WFS / OGC API - Features
& ArcGIS REST Servers

Layers
H RN 2 20
* v (7 Tutupn_Lahan Eksisting
v [l Bangunan Industri
v £ Daerah Pertanian
' [ Jaringan Jalan Kereta Api
v [l Lahan Terbangun
' [l Lahan Terbuka
' [l 12han tidak terbangun
I rerairan
Permukiman
Tempat Penimbunan Sampak:

~ v ¥ OpenStrectMap

M <
§

< Rotation 0.0°

~ | i@ Moanifier| 100%

Coordinate| 686173, 9113200 R Scale 1:94449

G
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2. Kembali ke jendela Print Layout dan buat sebuah peta baru dengan tombol
Tambahkan Peta Baru / Add new map

3. Gambarkan pada sebuah kotak kecil yang telah dibuat pada sisi kanan dibawah
Legenda dari layout peta Anda.

4. Klik Pada item yang berisi openstreetmap, kemudian pada Item Properties scroll
kebawah dan pilihlah Overview untuk menambahkan inset.

5. Klik tanda + untuk menambahkan Overview, kemudian berikan tanda centang pada
Draw Overview.

6. Pada Map frame pilihlah Map 1, map ini berisi wilayah yang dijadikan overview yaitu
wilayah Kota Malang.

7. Frame Style untuk mengatur tampilan kotak yang menunjukkan lokasi Kab. Bandung.

Peta Tutupan Lahan l e Frtyeam "Overviews berfungsi untuk
. Kota Mal :
A ; alang . bahdan gurangi

a 3. 4
g ’,7,, et jumlah instyang akan dibuat

] | Tutupan Lahan Eksisting

8. Tampilan proyek QGIS Anda saat ini akan muncul pada elemen peta yang baru (namun
perhatikan pula pada elemen peta lama yang tidak berubah) Tambahkan frame untuk
inset, sehingga akan tampak seperti ini:

Pon X \ e Provicd e

AL M
LU

famaore

LLE L

[raang

9. Setelah menambahkan inset selanjutnya kita tambahkan keterangan terkait dengan
sumber data, penyusun/pembuat peta, dan nama instansi/logo instansi.

=
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10. Ketika Anda sudah selesai, layout peta Anda akan tampak seperti ini:

7

675000.0E 680000.0E 685000.0E
= - 7ol

Peta Tutupan Lahan Eksisting
Kota Malang

9125000.0N
NG00052T6

WGS 84 UTM Zona 49 S

Skala 1 : 100.000
Sistem Proyeksi : UTM
! Sistem Koordinat :

Tutupan Lahan Eksisting

3 2

=i N

g § B Bangunan Industri [ Lahan Terbuka

8 k

b S Daerah Pertanian B peaian
[ saringan Jalan Kereta Api Permukiman

B Lahan Terbangun

9115000.0N
NO'000STT6

Sumber Data:
Peta Tutupan Lahan Eksisting Kota Malang
Openstreetmap
Disusun Oleh:

9110000.0N
NO'0000TT6

Logo Instansi

675000.0E 680000.0E 685000.0E

11. Yang terakhir, kita dapat mencetak peta tersebut. Klik pada tombol Print/Cetak dan
ikuti instruksi selanjutnya.

12. Anda juga dapat menyimpan petanya dengan format JPG, PDF, PNG atau format
lainnya dengan klik Export as image.

13. Sebagai tambahan Anda dapat menyimpan peta yang Anda buat dalam format PDF,
yang nantinya dapat dengan mudah Anda kirim melalui email atau ingin Anda cetak
di kemudian hari.

G
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14. Tata letak layout peta dapat disesuaikan dengan kebutuhan atau disesuaikan dengan
infromasi yang akan ditampilkan, dibawah ini beberapa contoh layout yang dapat
digunakan sebagai referensi tambahan.

Tata Letak Informasi Pada Peta

Judul Peta

Skala dan Orientasi Peta
Keterangan system grid/proyeksi
Legenda/simbol

Indeks Peta/inset

Sumber data untuk membuat peta
Informasi Pembuat Peta

msaoanow

[+ TTeTT TN OOt

KEC. TUREN.

e Dlsurun ceh © mber :

£ 1WyanKusa “PelaRipbunl 1125000

2 Aruzan Tensh Fabulla: Per lankn L “‘0:

: Unbserzlias Udayana, Derpa:a ~Dahny £ ;:

s

LEGENDA PETA ADMINISTRAS!
KEC. GEDANGAN KAB. MALANG
—— awn . i
e @ rwen. useosn
B swovss0
— el SN
W ssrne
GEOANGAN
[ soooear Ya it Ow Purwaets Taven 2013
I e - e QECGRAR U
1 Peta Rugaturni i sves 2001
| ietied 2 Chre S Gk Bt v 29%0
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IV. RANGKUMAN

1. Sebelum melakukan layout kita harus memahami dan mengerti kaidah kartografi dan
aturan-aturan dalam penyusunan peta. Selain itu kita juga harus mengerti tools-tools dalam
menu Quantum GIS yang digunakan untuk melakukan layout peta.

2. Dalam pengaturan ukuran kertas dan skala kita harus memperhatikan tingkat ketelitian peta
yang disusun.

3. Untuk menyajikan peta, kita tidak boleh memperbesar skala dari sumber data yang kita
gunakan. Selain itu kita juga harus memperhatikan faktor generalisasi dalam penyajian data
spasial.

4. Kita dapat menyajikan beberapa jenis peta secara bersamaan dengan memanfaatkan insert
data frame. Selain untuk menunjukkan indeks lokasi, insert data frame juga dapat digunakan
untuk membanding beberapa jenis peta tematik pada daerah yang sama.
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V. DAFTAR PUSTAKA

https://steemit.com/gis/@romyjuanda/layout-peta-dengan-qgis
https://komputasistat.blogspot.com/2016/11/mengatur-tampilan-layout-peta.html

https://www.studocu.com/id/document/universitas-sumatera-utara/sistem-informasi-
geografis/pendahuluan-selesai-layout-peta/36428967
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Telepon: (021) 8752062-63
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Youtube: Badan Informasi Geospasial
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